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ABSTRAK 
 

Pos Pelayanan Terpadu yang biasa dikenal dengan sebutan Posyandu merupakan 

salah satu bentuk upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat, yang dikelola dan 

diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat. Keberadaan posyandu sangat 

diperlukan dalam mendekatkan upaya promotif dan preventif kepada masyarakat, 

utamanya terkait dengan upaya peningkatan status gizi masyarakat serta upaya kesehatan 

Ibu dan anak.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan  dengan 

keaktifan kunjungan balita di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Pekik Nyaring 

Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi dengan metode cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan Ibu balita yang melakukan 

kunjungan ke Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Pekik Nyaring Kabupaten Bengkulu 

Tengah sebanyak 104 orang pada tanggal 1-28 Februari 2026 yang diambil pada                                   

5 Posyandu dengan kunjungan terendah. Pengumpulan data yaitu data primer dan sekunder. 

Teknik analisis menggunakan Univariat dan Bivariat dengan menggunakan teknik analisis 

kai kuadrat  (Chi square)  

Pada hasil analisis univariat diperoleh mayoritas kunjungan balita baik, 

pengetahuan mayoritas kurang, jarak rumah mayoritas dekat, dukungan keluarga mayoritas 

tidak baik dan peran kader mayoritas baik. Pada hasil uji analisis bivariat  menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan kunjungan balita dengan P value  0, 017,  

tidak ada hubungan antara jarak rumah dengan kunjungan balita dengan P value  0, 054, 

ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kunjungan balita dengan P value  0, 005, 

tidak ada hubungan antara peran kader dengan kunjungan balita dengan P value  0, 079.  

Kesimpulan adanya hungan antara pengetahuan dengan  kunjungan balita, tidak 

ada hubungan antara jarak rumah dengan  kunjungan balita, ada hubungan antara dukungan 

keluarga dengan  kunjungan balita, tidak ada hubungan antara peran kader dengan dengan  

kunjungan balita. 

Disarankan kepada responden  agar membawa bayi dan balitanya secara teratur ke 

Posyandu, Puskesmas Pekik Nyaring untuk melalukan inovasi berupa edukasi yang tidak 

lagi berfokus pada Ibu namun menyasar suami dan keluarga ini, Puskesmas juga 

melakukan re-branding Posyandu yang menegaskan bahwa Posyandu bukan sekedar 

kegiatan imunisasi saja tetapi instrument penting pemantauan stunting hingga usia 59 

bulan. 
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ABSTRACT 
 

Integrated Health Post (Posyandu) is a community-based health service 

under Indonesia’s Community-Based Health Efforts (UKBM) program that 

provides promotive and preventive healthcare services, particularly for maternal 

and child health and nutritional status. This study aimed to identify factors 

associated with toddlers’ attendance at Posyandu within the service area of Pekik 

Nyaring Community Health Center (Puskesmas), Central Bengkulu Regency. 

This study employed a descriptive correlational design with a cross-

sectional approach. The population consisted of 104 mothers with children under 

five years of age who attended Posyandu during February 1–28, 2026. The sample 

was selected from five Posyandu with the lowest toddler attendance rates. Data 

were collected from primary and secondary sources and analyzed using univariate 

and bivariate analyses with the Chi-square test. 

The results showed that most toddlers had good Posyandu attendance. Most 

mothers had low levels of knowledge, lived close to Posyandu, reported inadequate 

family support, and perceived the role of Posyandu cadres as good. Bivariate 

analysis revealed significant associations between mothers’ knowledge and 

toddlers’ attendance (p = 0.017) and between family support and toddlers’ 

attendance (p = 0.005). However, no significant associations were found between 

distance from home to Posyandu and toddlers’ attendance (p = 0.054) or between 

the role of Posyandu cadres and toddlers’ attendance (p = 0.079). 

It can be concluded that mothers’ knowledge and family support are 

significantly associated with toddlers’ Posyandu attendance, whereas distance and 

cadre roles are not. Mothers are encouraged to routinely bring their children to 

Posyandu. The Community Health Center should strengthen family-based health 

education and promote Posyandu as a comprehensive facility for child growth 

monitoring and stunting prevention. 

 

Keywords: Family Support, Distance from Home, Toddler Visits, Knowledge, Role 

of Community Health Volunteers (Cadres) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Badan Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan bahwa 54% kematian bayi 

dan balita disebabkan oleh keadaan gizi yang buruk. Upaya penanggul`angan gizi 

3 buruk tersebut harus mengedepankan upaya promosi dan pencegahan. Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan batas prevalensi 20 persen untuk gizi buruk 

(WHO, 2024).  

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan tahun 2024 menunjukkan 17,7% 

bayi usia di bawah 5 tahun (balita) masih mengalami masalah gizi. Angka tersebut 

terdiri atas balita yang mengalami gizi buruk sebesar 3,9% dan yang menderita gizi 

kurang sebesar 13,8%. Sasaran pembangunan kesehatan yang akan dicapai pada 

tahun 2025 adalah meningkatnya derajat kesehatan masyarakat yang ditunjukkan 

oleh umur harapan hidup yang meningkat, angka kematian bayi yang menurun, dan 

prevalensi gizi kurang pada balita juga menurun. Untuk mencapai tujuan dan 

sasaran pembangunan kesehatan tersebut, banyak strategi yang digunakan, 

diantaranya pemberdayaan masyarakat dan daerah. Salah satu bentuk upaya 

pemberdayaan masyarakat tersebut adalah menumbuh kembangkan Posyandu 

(Kemenkes RI, 2023). 

Kesehatan balita merupakan salah satu indikator penting dalam menilai derajat 

kesehatan masyarakat suatu negara. Masa balita adalah periode emas (golden period) dalam 

tumbuh kembang anak, dimana pada masa ini terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat baik secara fisik maupun mental. Pemantauan pertumbuhan dan 

perkembangan balita secara berkala sangat penting untuk mendeteksi dini adanya 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/11/15/34-persen-balita-indonesia-mengalami-gizi-buruk
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/04/05/178-balita-indonesia-kekurangan-gizi


 
 

2 

 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan sehingga dapat dilakukan intervensi sedini 

mungkin. (Kemenkes RI, 2024). 

 Pos Pelayanan Terpadu yang biasa dikenal dengan sebutan Posyandu 

merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat, yang 

dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat. 

Keberadaan posyandu sangat diperlukan dalam mendekatkan upaya promotif dan 

preventif kepada masyarakat, utamanya terkait dengan upaya peningkatan status 

gizi masyarakat serta upaya kesehatan Ibu dan anak (Kemenkes RI, 2023). 

Posyandu  berfungsi sebagai wadah pemberdayaan masyarakat dalam alih 

informasi dan ketrampilan dari petugas kepada masyarakat dan antar sesama 

masyarakat. Keberhasilan pengelolaan posyandu memerlukan dukungan yang kuat 

dari berbagai pihak, baik dukungan moril, materiil maupun finansial. Kerjasama 

dengan berbagai lapisan masyarakat dan sektor terkait juga sangat diperlukan, 

disamping ketekunan dan pengabdian para pengelolanya (Kemenkes RI, 2023).  

Cakupan D/S merupakan salah satu indikator kinerja program gizi masyarakat 

di Puskesmas dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM) 85 %. Faktor yang 

mempengaruhi tingkat pencapaian partisipasi masyarakat dalam penimbangan di 

posyandu antara lain tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan masyarakat tentang 

kesehatan dan gizi, faktor ekonomi dan sosial budaya j(Dewi, j2023). 

Kunjungan jbalita jke jposyandu jdikategorikan jmenjadi jdua, jyaitu jbalita jyang jaktif jdan 

jtidak jaktif. jBalita jdikatakan jaktif jmengikuti jkegiatan jposyandu japabila jdalam j8 jkali 

jpenimbangan jberturut-turut jminimal jditimbang j6 jkali jatau jlebih. jSedangkan jbalita 

jdikatakan jtidak jaktif japabila jdalam j8 jkali jpenimbangan jberturut-turut jhanya jditimbang 

jkurang jdari j6 jkali. jKeaktifan jkunjungan jbalita jke jposyandu jdipengaruhi joleh jberbagai 

jfaktor jyang jsangat jkompleks. 
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Berbagai jpenelitian jtelah jmengidentifikasi jfaktor-faktor jyang jberhubungan jdengan 

jkeaktifan jkunjungan jbalita jke jposyandu. jPenelitian jNurlaila jdan jWidagdo j(2023) 

jmenemukan jbahwa jpengetahuan jdan jsikap jIbu jmemiliki jhubungan jsignifikan jdengan 

jkeaktifan jkunjungan jbalita jke jposyandu. jIbu jdengan jpengetahuan jbaik jtentang jposyandu 

jmemiliki jpeluang j3,2 jkali jlebih jbesar juntuk jaktif jmembawa jbalitanya jke jposyandu 

jdibandingkan jIbu jdengan jpengetahuan jkurang. 

 

 jPenelitian jHeniarti j(2023) jmenyebutkan jbahwa jbanyak jfaktor jyang 

jmenyebabkan jmasyarakat jberkunjung jke jposyandu, jyang jbisa jberasal jdari jorang jitu 

jsendiri j(faktor jinternal) jyang jberupa jusia jdan jpengetahuan, jserta jfaktor jeksternal 

jyang jberupa jtingkat jpendidikan, jstatus jpekerjaan jdan jdukungan jtokoh jmasyarakat. 

jFaktor jyang jpaling jdominan jpengaruhnya jadalah jtingkat jpendidikan jdan 

jpengetahuan jIbu j(Reihana jdan jDuarsa, j2023). j 

   

Penelitian jRahmawati jet jal. j(2023) jmenunjukkan jbahwa jkarakteristik jIbu jseperti jusia, 

jpendidikan, jdan jpekerjaan jjuga jberperan jpenting jdalam jkeaktifan jkunjungan jbalita. jIbu 

jdengan jtingkat jpendidikan jtinggi jcenderung jlebih jaktif jmembawa jbalitanya jke jposyandu 

jkarena jmemiliki jpemahaman jyang jlebih jbaik jtentang jpentingnya jpemantauan jtumbuh 

jkembang janak. jDemikian jpula jdengan jstatus jpekerjaan jIbu, jdimana jIbu jyang jtidak jbekerja 

jatau jbekerja jparuh jwaktu jmemiliki jwaktu jlebih jfleksibel juntuk jmengunjungi jposyandu. 

Dukungan jkeluarga, jkhususnya jdari jsuami jdan jkeluarga jterdekat, jjuga jmerupakan 

jfaktor jpenting jyang jmempengaruhi jkeaktifan jIbu jmembawa jbalita jke jposyandu. jPenelitian 

jSuryani jet jal. j(2023) jmenunjukkan jbahwa jdukungan jkeluarga jyang jbaik jmeningkatkan 

jmotivasi jIbu juntuk jrutin jmembawa jbalitanya jke jposyandu jhingga j2,8 jkali jlipat 

jdibandingkan jIbu jyang jtidak jmendapat jdukungan jkeluarga. 

 

Faktor jaksesibilitas jjuga jmenjadi jpertimbangan jpenting., jjarak jposyandu jdari jrumah, 

jketersediaan jtransportasi, jdan jwaktu jpelaksanaan jposyandu jdapat jmempengaruhi jkeaktifan 
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jkunjungan. jPosyandu jyang jmudah jdijangkau jdan jmemiliki jjadwal jyang jsesuai jdengan 

jaktivitas jmasyarakat jcenderung jmemiliki jtingkat jkunjungan jyang jlebih jtinggi. jKualitas 

jpelayanan jposyandu jjuga jberkontrIbusi jterhadap jkeaktifan jkunjungan jbalita. jPenelitian 

jSari jet jal. j(2024) jmenemukan jbahwa jkualitas jpelayanan jyang jbaik, jmeliputi jkeramahan 

jkader, jkelengkapan jsarana jprasarana, jdan jketerampilan jkader jdalam jmemberikan 

jpelayanan, jmembuat jIbu jmerasa jpuas jdan jtermotivasi juntuk jterus jmembawa jbalitanya jke 

jposyandu jsecara jrutin. 

Penelitian jyang jdilakukan joleh jKholifah j(2023) jmenyebutkan jbahwa jada 

jhubungan jnegatif jantara jjarak jtempat jtinggal jdan jtingkat jpendidikan jterhadap 

jtingkat jkunjungan jmasyarakat jke jpuskesmas. jHubungan jyang jbersifat jnegatif 

jartinya jbahwa jsemakin jjauh jjarak jtempat jtinggal jmaka jsemakin jtidak jsering jtingkat 

jkunjungan jmasyarakat jke jpuskesmas, jsebaliknya jsemakin jdekat jjarak jtempat 

jtinggal jmaka jsemakin jsering jtingkat jkunjungan jmasyarakat jke jpuskesmas. 

Peran jkader jsangat jpenting jdalam jmelakukan jpromosi juntuk jmeningkatkan 

jkunjungan jbalita. jPenelitian jyang jdilakukan joleh jMiskin j(2023) jmenyebutkan 

jbahwa jada j jhubungan j jbermakna j jperan j jserta jkader jdengan jKeaktifan jKunjungan 

jBalita jdi jPosyandu jWilayah jKerja jPuskesmas jPineleng. 

Berdasarkan jdata jdari jDinas jKesehatan jProvinsi jBengkulu jTahun j2024 jjumlah 

jBalita jyang jmendapatkan jpelayanan jkesehatan jsebanyak j74.213 jorang jdengan 

jkunjunga jterendah jdi jKabupaten jBengkulu jTengah jyaitu j1.598 jorang jdan jkunjungan 

jtertinggi jdi jKabupaten jRejang jLebong jyaitu j18.970 jorang j(Dinkes jProvinsi 

jBengkulu, j2024). jDinkes jKabupaten jBengkulu jTengah jTahun j2025 jterdapat j22 

jpuskesmas jyang jterendah jcakupan jpelayanan jBalita jyang jdi jtimbang jyaitu 

jPuskesmas jPekik jNyaring j71% jdan jtertinggi jPuskesmas jKembang jSeri jsebanyak 

j93%. j 
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Berdasarkan jsurvei jawal jdari jData jdari jPuskesmas jPekik jNyaring jpada jtahun 

j2024 jjumlah jbalita jdi jPuskesmas jPekik jNyaring jsebanyak j543 jorang, jpada jtahun 

j2025 jsebanyak j729 jorang j(Puskesmas jPekik jNyaring, j2025). jBerdasarkan jdata jdari 

jPuskesmas jPekik jNyaring jpada jtanggal j19 jJuli j2025 jdiketahui jbahwa jjumlah jbalita 

jyang jmendapatkan jpelayanan jkesehatan jpada jbulan jDesember jtahun j2024 jsebanyak 

j552 jbalita. jWawancara jyang jdilakukan jpada jtanggal j12 jJuli j2025 jterhadap j10 

jresponden jterdapat j6 jresponden jyang jrutin jmelakukan jkunjungan jposyandu jdan j4 

jresponden jtidak jrutin. jDari j4 jorang jyang jtidak jrutin jke jposyandu jmengatakan jbelum 

jterlalu jmemahami jpentingnya jposyandu jselain jitu jresponden jmengatakan jmalas 

juntuk jdatang, jselain jitu jdari j4 jresponden jdiantaranya j2 jresponden jmengatakan jjarak 

jrumah jyang jjauh jdengan jposyandu. j 

Berdasarkan jlatar jbelakang jdi jatas, jmaka jpeneliti jtertarik juntuk jmelakukan 

jpenelitian jmengenai j“Faktor-faktor jyang jberhubungan jdengan jKeaktifan 

jKunjungan jBalita jdi jPosyandu jWilayah jKerja jPuskesmas jPekik jNyaring jKabupaten 

jBengkulu jTengah”. 

1.2.Rumusan jMasalah 

Berdasarkan jlatar jbelakang, jmaka jdapat jdirumuskan jmasalah jpenelitian 

j“Faktor-faktor japa jsaja jyang jberhubungan jdengan jKeaktifan jKunjungan jBalita jdi 

jPosyandu jWilayah jKerja jPuskesmas jPekik jNyaring jKabupaten jBengkulu 

jTengah?”. 

1.3. jTujuan jpenelitian 

1.3.1. Tujuan jUmum 

Mempelajari jFaktor-faktor j(pengetahuan, jdukungan jkeluarga, jjarak jrumah 

jdan jperan jkader) jyang jberhubungan jdengan jkeaktifan jkunjungan jbalita jdi 
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jPosyandu jWilayah jKerja jPuskesmas jPekik jNyaring jKabupaten jBengkulu 

jTengah. 

1.3.2. Tujuan jKhusus 

a. Diketahui jgambaran jkunjungan jbalita jdi jWilayah jKerja jPuskesmas jPekik 

jNyaring jKabupaten jBengkulu jTengah 

b. Diketahui jgambaran jpengetahuan jIbu jdi jWilayah jKerja jPuskesmas jPekik 

jNyaring jKabupaten jBengkulu jTengah 

c. Diketahui jgambaran jjarak jrumah jke jposyandu jdi jWilayah jKerja jPuskesmas 

jPekik jNyaring jKabupaten jBengkulu jTengah 

d. Diketahui jgambaran jdukungan jkeluarga jdi jWilayah j jKerja jPuskesmas jPekik 

jNyaring jKabupaten jBengkulu jTengah 

e. Diketahui jgambaran jperan jkader j jdi jWilayah jKerja jPuskesmas jPekik jNyaring 

jKabupaten jBengkulu jTengah 

f. Diketahui jhubungan jpengetahuan jIbu jdengan jkunjungan jbalita jdi jposyandu 

jWilayah jKerja jPuskesmas jPekik jNyaring jKabupaten jBengkulu jTengah 

g. Diketahui jhubungan jjarak jrumah jdengan jkunjungan jbalita jdi jposyandu 

jWilayah jKerja jPuskesmas jPekik jNyaring jKabupaten jBengkulu jTengah 

h. Diketahui jhubungan jdukungan jkeluarga jdengan jkunjungan jbalita jdi jposyandu 

jWilayah jKerja jPuskesmas jPekik jNyaring jKabupaten jBengkulu jTengah 

i. Diketahui jhubungan jperan jkader jdengan jkunjungan jbalita jdi jposyandu 

jWilayah jKerja jPuskesmas jPekik jNyaring jKabupaten jBengkulu jTengah 
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1.4. jManfaat jPenelitian 

a. Manfaat jTeoritis 

Penelitian jini jdiharapkan jdapat jdijadikan jsebagai jacuan jilmiah jbagi jmahasiswa 

jilmu jkeperawatan jatau jpeneliti jselanjutnya jterkait jfactor-faktor jyang 

jberhubungan jdengan jkeaktifan jkunjungan jbalita jdi jPosyandu jdi jWilayah jKerja 

jPuskesmas 

b. Manfaat jPraktis 

 

Penelitian jini jdiharapkan jdapat jmenjadi jsalah jsatu jrekomendasi jbagi jtenaga 

jkesehatan jtermasuk j jperawat jmaupun jorang jtua j jyang jmemiliki janak jbalita 

jterkait jpentingnya jkunjungan jsecara jteratur jsatu jkali jsebulan jke jpPosyandu 

juntuk jmemantau jtumbuh jkembang janak jdan jmendapatkan jpelayanan jkesehatan 

jlainnya. 

1.5. jKeaslian jPenelitian 

Tabel j1.5 j jKeaslian jPenelitian 

No Nama, jTahun jdan 

jJudul jPenelitian 

Metode 

jpenelitian 

Hasil jPenelitian Persamaan Perbedaan 

1. Wibowo j(2019), 

jFaktor-Faktor jyang 

jMemengaruhi 

jKeaktifan jIbu 

jBalita jke jPosyandu 

jdi jWilayah 

jKelurahan jPandean 

jLamper jKota 

jSemarang 

Observasional 

janalitik, 

jpendekatan 

jcross-sectional 

Terdapat jpengaruh jdan 

jhubungan jyang 

jsignifikan jantara 

jtingkat jpendidikan, 

jpekerjaan, jusia, jdan 

jpengetahuan jIbu 

jdengan jkeaktifan 

jkunjungan jke 

jPosyandu. 

Persamaan 

jpeneliti jyang 

jterdahulu 

jdengan jyang 

jsekarang 

jterletak jpada 

jresponden jnya 

jadalah jIbu jyang 

jmemiliki jbalita 

Perbedaan 

jpeneliti jyang 

jterdahulu 

jdengan jyang 

jsekarang 

jterletak jpada 

jadanya jvariabel 

jdukungan 

jkeluarga jdan 

jJarak jRumah, 

jperbedaan 

jlainnya jadalah 

jlokasi jpenelitian 

jdan jwaktu 

jpenelitian 

2. Sari j& jPandiangan 

j(2020), jFaktor-

Faktor jYang 

jMempengaruhi 

jKeaktifan jIbu 

jMembawa jBatita 

jKe 

jPosyanduMinum 

Survei janalitik, 

jpendekatan 

jcross-sectional. 

Ada jhubungan jantara 

jpekerjaan, 

jpengetahuan, jperan 

jkader, jdan jsosial 

jekonomi jdengan 

jkeaktifan. jTidak 

jterdapat jhubungan 

jsignifikan jantara 

Persamaan 

jpeneliti jyang 

jterdahulu 

jdengan jyang 

jsekarang 

jterletak jpada 

jresponden jnya 

Perbedaan 

jpeneliti jyang 

jterdahulu 

jdengan jyang 

jsekarang 

jterletak jpada 

jadanya jvariabel 

jdukungan 
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jObat jTerhadap 

jKeberhasilan 

jTerapi jPada jPasien 

jHipertensi jDi 

jPuskesmas 

jPrambanan jSleman 

jBulan jJanuari j– 

jFebruari j2020 

jpendidikan jIbu jdengan 

jkeaktifan jkunjungan. 

jadalah jIbu jyang 

jmemiliki jbalita 

jkeluarga jdan 

jJarak jRumah, 

jperbedaan 

jlainnya jadalah 

jlokasi jpenelitian 

jdan jwaktu 

jpenelitian j 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


